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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian 

Penyakit musculosceletal disorders (MSDs) termasuk dalam 10 penyakit terbesar di Kota 

Jambi yaitu dengan jumlah sebanyak 7,74% salah satunya pada pengrajin batu bata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian (MSDs) 

pada pengrajin batu bata di Kecamatan Kotabaru Jambi Tahun 2018 

 

Metode  

Tempat penelitian di lakukan di Kecamatan Kotabaru dengan Metode yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. penelitian ini dilakukan pada Bulan 

Agustus hingga Desember 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin batu bata di 

Kecamatan Kotabaru Jambi dengan jumlah sampel sebanyak 51 responden dengan teknik 

random sampling. Data di analisis secara univariat dan bivariat dengan uji chi square. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 82,4% pengrajin batu bata mengalami keluhan (MSDs), 

78,4% tergolong umur beresiko, 68,6% tergolong beban kerja yang beresiko, 86,3% 

tergolong sikap kerja yang tidak ergonomis, 74,5% tergolong melakukan aktivitas berulang. 

Variabel yang memiliki hubungan yang bermakna dengan keluhan (MSDs) adalah umur 

(p=0,015), beban kerja(p=0,002), sikap kerja(p=0,013) dan aktivitas berulang(p=0,036). 

 

Kesimpulan 

Umur, beban kerja, sikap kerja dan aktivitas berulang mempengaruhi kejadian 

musculosceletal disordrers (MSDs) pada pengrajin batu bata. Diharapkan kepada pemilik 

industri batu bata agar menyesuaikan beban kerja dengan umur pekerja, menyediakan 

peralatan yang meringankan pekerjaan, melakukan penyuluhan tentang sikap kerja yang 

ergonomis dan pemilik industri memberikan waktu istirahat yang cukup untuk pekerja agar 

dapat melakukan relaksasi untuk mencegah resiko musculosceletal disorders (MSDs). 
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ABSTRACT 

 

Objectives 

Musculosceletal Disorders Diseases  (MSDs) are included in the 10 largest Cities in Jambi's 

disease i.e. with the amount as much as 7.74% one on brick craftsmen. This research aims to 

know the factors that are associated with the incident (MSDs) on brick craftsman in Kotabaru 

Jambi Year 2018 

 

Method  

The place of research in Kotabaru district do with method used is the quantitative methods 

with cross sectional approach. This research was conducted in the month of August to 

December 2018. The population in this research is a brick craftsman in Kotabaru Jambi with  

total sample as many as 51 respondents with random sampling techniques. Data analysis in 

Univariate and bivariat with chi square test. 

 

Results  

The research results showed that 82.4% brick craftsmen are experiencing complaints 

(MSDs), 78.4% belong to the age of risk, 68.6% belongs to the workload at risk, 86.3% 

belongs to the ergonomic work posture, 74.5% belonged to do repetitive activity. Variables 

that have a meaningful relationship with complaints (MSDs) are the age (p = 0,015), 

workload (p = 0.002), work attitude (p = 0,013) and recurrent activity (p = 0,036). 

 

Conclusion 

Age, workload, work attitudes and repetitive activity affects the incidence of musculosceletal 

disordrers (MSDs) on brick craftsmen. Expected to the owner of the brick industry in order to 

adapt the workload with the age of the workers, providing tools that ease the work, 

conducting outreach about the attitude of work ergonomics and industrial owners provide a 

rest period enough for workers to be able to do the relaxation to prevent risk of 

musculosceletal disorders (MSDs). 
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